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BAB VI 
PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil dari analisis dan pemecahan masalah, maka 

dapat  diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kondisi jalan rel lintas Malang – Pakisaji ditemukan beberapa kerusakan 

pada komponen jalan rel berdasarkan hasil pengamatan secara langsung 

seperti : 

a. rel cacat/ defect sebanyak 17 temuan; 

b. bantalan rusak sebanyak 36 temuan; 

c. penambat hilang sebanyak 44 temuan; 

d. volume balas kurang sebanyak 13 temuan; 

e. dan kecrotan/ mud pumping sebanyak 15 temuan. 

2. Risiko yang dapat terjadi karena adanya kerusakan komponen jalan rel 

lintas Malang – Pakisaji yaitu: 

a. Rel cacat/ defect dapat menyebabkan terjadinya pertinggian pada 

jalan rel dan rel patah sehingga dapat menyebabkan terjadinya 

anjlokan; 

b. Bantalan rusak dapat menyebabkan pelebaran jalan rel yang 

menyebabkan terjadinya risiko anjlokan pada kereta api; 

c. Penambat hilang berdampak pada kinerja jalan rel seperti bantalan 

rel menjadi bergeser dan mengurangi peredaman getaran pada rel; 

d. Volume balas kurang dapat menyebabkan struktur jalan rel tidak 

stabil sehingga dapat menyebabkan rusaknya komponen jalan rel; 

e. Kecrotan/mud pumping berdampak pada stabilitas jalan rel seperti 

kerusakan struktur, perubahan geometri jalan rel, dan tubuh baan 

jalan rel menjadi labil. 
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Upaya penanggulangan yang bisa dilakukan untuk mengatasi risiko 

akibat kerusakan komponen jalan rel pada lintas Malang – Pakisaji 

yaitu:  

1. Rel cacat/ defect, dapat dilakukan dengan cara las popok terhadap 

rel yang mengalami kecacatan atau pergantian rel; 

2. Bantalan rusak, dapat dilakukan dengan cara penggantian pada 

bantalan yang mengalami kerusakan; 

3. Penambat hilang, dapat dilakukan dengan cara pemasangan 

kembali pada penambat yang hilang; 

4. Volume balas kurang dilakukan dengan menambahkan volume 

balas pada lokasi yang mengalami kondisi volume balas kurang; 

5. Kecrotan/ Mud Pumping dapat dilakukan dengan melakukan 

pembersihan dan pemecokan balas. 

3. Dari hasil perhitungan kebutuhan komponen jalan rel pada lintas Malang – 

Pakisaji dibutuhkan jumlah bantalan sebanyak 66 batang bantalan, 

penambat sebanyak 154 buah penambat dan volume balas sebanyak 

1.347 m³ 

4. Jumlah tenaga perawatan pada Resort 8.17 Malang yang masih kurang 

dimana hanya terdapat 17 pegawai sehingga jam kerja yang dilakukan 

oleh setiap pegawai melebihi standar jam kerja dan untuk peralatan 

perawatan pada resort tersebut masih terdapat peralatan perawatan yang 

rusak dan belum tersedia. 

B. Saran 

Dari hasil kesimpulan diatas dapat diajukan saran sebagai    berikut: 

1. Segera dilakukannya perbaikan dan perawatan terhadap kerusakan 

komponen jalan pada lintas Malang – Pakisaji agar tetap laik beroperasi 

dan tidak berisiko terhadap perjalanan kereta api serta menujang 

perjalanan yang aman dan nyaman. 

2. Melakukan pengadaan terhadap komponen jalan rel yang mengalami 

kekurangan dan sosialisasi kepada masyarakat setempat untuk 

menjaga aset jalan rel pada lintas tersebut. 

3. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tenaga perawatan diperlukan 

penambahan tenaga perawatan pada Resort 8.17 sebanyak 5 pegawai, 
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yang awalnya 17 pegawai menjadi 22 pegawai yang memiliki sertifikasi 

keahlian prasarana jalur dan bangunan kereta api. serta pengadaan 

atau penambahan peralatan perawatan berdasarkan Standar Fasilitas 

Minimum demi optimalnya kegiatan perawatan jalan rel.
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